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BAB III

METODE DAN OBYEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif Analisis. Menurut M. Nazir (1999:63) menyatakan bahwa: Metode deskriptif analisis adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran yang menekankan pada teknik pengumpulan data, mengolah, dan menganalisis untuk kemudian di simpulkan.
Untuk memperjelas dari kedua variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu variabel bebas mengenai motivasi kerja dan variabel terikat mengenai prestasi kerja yang dapat di lihat pada tabel operasionalisasi variabel, sebagai berikut:

Tabel 1

Operasionalisasi  Variabel  Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala
	Item

	Motivasi kerja pegawai

(X)

Prestasi kerja 

(Y)


	1. Achievement (keberhasilan pelaksanaan)

2. Recognition  (pengakuan) 

3. The work it self (pekerjaan itu sendiri)

4. Responsibilities (tanggung jawab)

5.  Advancement (pengembangan)

1. Kuantitas

2. Kualitas
3. Ketepatan waktu
	· Keberhasilan                dalam   pelaksanaan pekerjaan

· Pimpinan mempelajari pekerjaan para bawahannya

· Pemberian kesempatan kepada para bawahannya untuk berusaha mencapai hasil kerja

· Pengakuan akan keberhasilan di  tempat pekerjaannya

· Pemberian surat penghargaan

· Pemberian hadiah berupa uang tunai

· Pemberian promosi jabatan
· Pemberian pekerjaan yang riil dan meyakinkan

· Pemberian pengertian akan pentingnya pekerjaan yang dilakukan

· Penghindaran kebosanan dalam pekerjaan

· Penepatan pegawai tepat pada pekerjaannya
· Penghindaran peraturan yang ketat

· Penerapan prinsip partisipasi

· Pemberian penghargaan pendidikan dan pelatihan kepada para bawahan

· Pengembangan berupa kenaikan pangkat

· Jumlah hasil kerja sudah mencapai target yang direncanakan

· Mutu hasil kerja telah mencapai hasil kerja yang maksimum

· Ketepatan waktu dalam melalui pekerjaan

· Ketepatan waktu yang di berikan telah mencukupi dalam menyelesaikan pekerjaan

· Kesalahan-kesalahan yang menyebabkan pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya


	Ordinal
	1

2

3

4

5
6

7
8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20


Sumber: Hasil Studi Kepustakaan, 2005
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer 

Data Primer dilaksanakan dengan melakukan penelitian langsung kelapangan, penelitian lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat, data primer diperoleh dengan cara:

1. Observasi Non Partisipan

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala dan kejadian dilokasi penelitian akan tetapi tidak terlibat langsung dalam proses kerja.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai motivasi kerja pegawai dengan menggunakan pertanyaan terstruktur dengan Manager Food & Beverage Departement Hotel Royal Dago Bandung sehubungan dengan kebutuhan akan keterangan-keterangan yang diperlukan oleh peneliti.

3. Angket

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dan teknik penentuan responden yang digunakan adalah teknik sensus, artinya seluruh anggota populasi dijadikan responden yaitu pegawai pada bagian Food & Beverage Departement Hotel Royal Dago yang berjumlah 40 responden.

b. Data Sekunder

Data Sekunder diperoleh dengan cara studi literatur atau studi kepustakaan, yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari literatur-literatur dan catatan-catatan kuliah yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
3. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yaitu dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Sudjana dalam bukunya Metode Statistika, dengan rumusnya:



[image: image1.wmf]0

0

100

´

N

=

R

Fi


Dimana :

P        :   Persentasi

Fi       :   Frekuensi

N       :   Jumlah Responden 

B. Sejarah Berdirinya Hotel Royal Dago Bandung
Hotel Royal Dago Bandung merupakan hotel berbintang dua yang mempunyai konsep unik dengan menggabungkan kepentingan bisnis dengan kesenangan dan kenyamanan suasana pesona Bandung Tempo Doeloe yang tenang.

Hotel Royal Dago Bandung termasuk salah satu Royal Hotel Group yang didirikan untuk menunjang dan membantu pemerintah dalam menggalakan parawisata khususnya dalam sarana akomodasi yang menampung wisatawan yang berkunjung untuk keperluan bisnis, wisatawan maupun hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan yang memelihara sarana akomodasi untuk istirahat. 

Langkah awal terbentuknya Group Hotel Royal Dago dimulai dengan Dago Guest House yang resmi dibuka atau beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1988, yang berlokasi di Jl. Ir. H. Juanda No.156 Bandung. Pada mulanya Guest House tersebut merupakan sebuah kantor yang bergerak dalam bidang Engineering Consultant, namun akhirnya diambil alih kepemilikannya oleh PT. Parahiyangan Griya Sakti dan selanjutnya kantor tersebut mengalami beberapa kali perombakan, dan selanjutnya berubah fungsi menjadi sebuah hotel. Setelah mengalami perombakan kemudian diberi nama Dago Guest House. Pendiri sekaligus pemiliknya adalah Bpk. Tjahyadi Lukman Miharja. 

C. Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Hotel Royal Dago Bandung

Produk yang disediakan oleh Hotel Royal Dago Bandung adalah:

1. Kamar

Royal Dago Hotel memiliki 43 kamar yaitu:

· Satu buah (1 bh) Junior Suite Room
· Dua buah (2 bh) Deluxe Room
· Tiga buah (3 bh) Superior Room
· Tujuh buah (7 bh) Ekonomi Single/Double
· Tiga Puluh Buah (30 bh) Standard Room Single/Double
· Empat Buah (4 bh) Driver Room

Setiap kamar dilengkapi dengan: 

· TV dengan satelit
· Telephone

· Spring Box

· Matras

· Head Bord

· Ward Drub

· Night Table

· Night Table Lamp

· Dressing Table

· Dressing Chair

· Drawer

· Miror

· Coffe Table

· Arm chars

· Standing Lamp

· TV Set

· Refrigerator

· Astray

· Savety Box

· Kamarmandi di dalam 

· Room Service 24 Jam

2. Lobby

Merupakan tempat duduk tamu, terdapat pula kamar kecil umum, telephone    umum, tempat Bell Captain, tempat Reception, dan tempat Guest Relation Officer. 

3. Meeting Room

Merupakan salah satu fasilitas yang terdapat di Hotel Royal Dago II, yang merupakan suatu ruangan yang digunakan untuk mengadakan pertemuan rapat, seminar, ultah, pernikahan, pameran, dan acara lainnya dengan kapasitas 60 orang.

4. Restaurant and Bar

Royal Cafe menyediakan makanan dan minuman baik yang mengandung alkohol maupun tidak dengan sajian Live Entertainment dibuka dari jam 10.00 WIB sampai dengan jam 01.00 WIB.
5. Laundry & Dry Cleaning

Memberikan pelayanan berupa cuci biasa dan Dry Cleaning kepada In House Guest.

6. Drugstore 

Menyediakan fasilitas seperti majalah, koran, obat, makanan ringan, permen, rokok.
7. Driver Room

Fasilitas tempat istirahat bagi para supir tamu.

8. 24 Hours Room Service

Menyediakan kebutuhan atau keperluan para tamu selama 24 jam.
Luas Pasar Yang Dilayani

Bila dilihat dari pasarnya, luas pasar yang dilayani oleh Hotel Royal Dago Bandung meliputi:

1. Wisatawan Mancanegara (Wis Man) sebagian berasal dari:

· Negara Asia Pasifik

· Negara Eropa

· Negara Amerika Latin
2. Wisatawan Nusantara (WisNus) yaitu:

Wisatawan yang berasal dari wilayah nusantara
Sedangkan berdasarkan jenis pasar, Hotel Royal Dago membagi pasar menjadi:

1. Individual/Walk-in

Tamu datang langsung ke Hotel untuk menginap tanpa melakukan          pemesanan terlebih dahulu.
2. Commercial

Tamu yang datang dengan tujuan bisnis.
3. Free Individual Travelers (FIT)
Tamu perorangan, tidak mengikuti suatu rombongan maupun bekerja sama dengan biro perjalanan tertentu.
4. Group Individual Travelels (GIT)
Tamu yang datang bersama rombongan, biasanya bekerjasama dengan biro perjalanan tertentu.
5. Long Stay Guest

Tamu yang menginap untuk yang cukup lama, misalnya untuk satu bulan.
6. Government /Pemerintah

Tamu pemerintah seperti tamu pejabat.
7. Airlines

Tamu yang menginap merupakan kru dari perusahaan penerbangan.
8. Others /lainnya

Tamu yang menginap selain tujuh kategori di atas, yaitu tamu yang menginap untuk menghadiri acara-acara bisnis seperti: rapat, seminar, yang diadakan Hotel Royal Dago Bandung.
Pembagian pasar dapat diklasifikasikan menjadi:

1. Consumer Market

Yaitu oarang atau kelompok yang menggunakan produk dan jasa akomodasi hotel untuk keperluan bisnis atau sekedar berwisata.
2. Organization Market

Yaitu perusahaan/organisasi yang menggunakan jasa hotel untuk kepentingan-kepentingan pegawai dalam melakukan tugasnya.
3. Reseller Market

Yaitu organisasi yang membeli produk dan jasa hotel dengan maksud menjual kembali barang dan jasa itu agar memberikan keuntungan bagi mereka, misalkan Travel Agent.
4. Government Market

Yaitu lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan pemerintah.
5. International Market

Yaitu para tamu yang berasal dari luar negeri.
D. Struktur Organisasi Hotel Royal Dago Bandung
Struktur organisasi dalam suatu perusahaan sangat berperan penting sebagai suatu alat yang dapat digunakan sebagai petunjuk tentang bagaimana tiap bagian yang dirangkai akan bersama-sama dalam garis-garis wewenang. Selain itu struktur organisasi tidak dapat bertindak sebagai pedoman untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan anggota organisasi sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing.

Struktur organisasi dan keseluruhan Hotel Royal Dago Bandung dapat di lihat pada gambar 1:
Berikut ini tugas masing-masing departemen pada Hotel Royal Dago Bandung.
GENERAL MANAGER

General manager bertugas untuk memimpin hotel secara keseluruhan, seorang general manager bertanggung jawab atas keseluruhan operasional hotel, sehingga mempunyai kekuasaan yang luas terhadap operasional, material, dan personal hotel. Selain itu general manager bertanggung jawab terhadap operasional internal dan eksternal bersama bagian pemasaran.

Tujuan pertama usaha perhotelan adalah untuk memperoleh keuntungan. Untuk mendapat keuntungan tersebut usaha perhotelan  memerlukan kelompok pengelola dengan memanfaatkan atau menggunakan ilmu keterampilan manajemen tertentu. Oleh karena itu kelompok pengelola tersebut harus memiliki pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan perilaku yang sesuai dengan bidangnya.

Kelompok pengelola atau tim manajemen tersebut di bawah pengawasan manajer hotel.

Tugas General Manager:

· Memimpin seluruh kegiatan-kegiatan penjualan produk, fasilitas dan jasa perhotelan secara profesional
· Merencanakan, mengatur, dan mengawasi semua bidang pekerjaan serta bagian lain dari perusahaan agar seluruh pekerjaan lancar
· Menyelenggarakan unsur-unsur yang berhubungan dengan pemerintah dan pihak lain di luar perusahaan
· Merencanakan dan mengorganisir, mengarahkan dan mengawasi para bawahannya agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
Tanggung Jawab General Manager:
· Bertanggung jawab dalam peningkatan seluruh kegiatan operasional hotel
· Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas hotel dan semua kegiatan perusahaan
EXECUTIVE ASSISTANT MANAGER

Tugas Executive Assistant Manager:

· Melaksanakan koordinasi secara konsisten dengan general manager untuk tujuan kelangsungan perusahaan dan menjaga kualitas kerja pegawai
· Melaksanakan control terhadap kualitas kerja dan kualitas fasilitas hotel
· Merencanakan strategi perusahaan dalam penjualan dan pembelian, yang bekerja sama dengan marketing manager
· Menjalankan segala peraturan, prosedur dan strategi perusahaan yang telah ditentukan
FRONT OFFICE DEPARTEMENT

Fungsi utama dan bagian kantor depan hotel adalah menyewakan kamar kepada para tamu. Oleh karena itu, Kantor Depan Hotel seharusnya berlokasi di tempat yang strategis, mudah di lihat atau diketahui oleh tamu.
Kantor depan hotel memberikan pelayanan sebagai berikut:

1. Pelayanan pemesanan kamar (Reservation Service)
2. Pelayanan penanganan barang-barang tamu (Porter atau Bell captain Desk Service)
3. Pelayanan Informasi (Information Service)

4. Pelayanan Penerimaan tamu (Reception Service)
Dipimpin oleh seorang Front Office Manager, tugasnya adalah menerima pemesanan kamar untuk tamu, menerima dan mengakomodasikan tamu termasuk pengurusan administrasinya, memberikan informasi kepada tamu, serta mengurus barang-barang milik tamu saat datang dan pergi.

Front Office Manager

Tugas Front office Manager :

· Memberikan persetujuan tentang discount harga kamar sesuai dengan peraturan yang berlaku berdasarkan kebijaksanaan manajemen
· Bertanggung jawab terhadap operasi front office dalam menerima dan melayani tamu/pelanggan yang membutuhkan akomodasi kamar sesuai dengan permintaannya dan menawarkan fasilitas hotel lainnya untuk mencapai target penjualan kamar yang telah ditetapkan oleh perusahaan
· Menjaga untuk tetap memberikan mutu pelayanan/service yang baik kepada tamu
· Mengadakan evaluasi dan penilaian prestasi kerja pegawai
Dalam melaksanakan tugasnya Front office manager membawahi:

Front Office Supervisor

Fungsi:

Melaksanakan pengelolaan dan koordinasi pelayanan Front Office dengan berpedoman pada kebijaksanaan teknis yang ditetapkan oleh Front Office Manager.

Tugas Front Office Supervisor:

· Mempersiapkan bahan penyusunan rencana dan program kerja
· Menangani, mengatasi keluhan tamu, melaporkan kepada “Front Office Manager” masalah yang tidak dapat diatasi
· Mengatur jadwal kerja dan mengawasi disiplin bawahan

Reception 

Fungsi:

Melaksanakan penjualan kamar, penanganan tamu “check in” dan penanganan reservation/informasi dalam fungsi membantu “reservation clerk/information clerk”.
Tugas Receptionis:

· Penerima tamu
· Mempersiapkan kamar-kamar bagi tamu yang telah memesan kamar terlebih dahulu
· Menerima dan menangani pemesanan kamar bagi tamu yang datang langsung ke hotel
Guest Relation Officer/GRO

Tugas Guest Relation Officer/GRO:

· Menangani keluhan dari tamu
· Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh tamu
· Sebagai jembatan atau perantara antara pihak hotel dan pihak tamu
Reservation

Fungsi:

Melaksanakan penanganan pemesanan kamar

Tugas Reservation:

· Menerima pemesanan kamar baik menerima fax ataupun telepon
· Memblokir kamar yang telah dipesan
· Mengadakan korespondensi dengan pemesanan kamar untuk membuat konfirmasi
Operator

Tugas Operator:

· Menerima incoming call dan memenuhi permintaan tamu untuk outgoing call
· Menyelenggaraakan wake up call
Bell Boy Service

Fungsi:

Melaksanakan “luggage handling” dan “rooming the guest”
Tugas Bell Boy Service:

· Mengangkat barang tamu dan mengantarkan tamu ke reception, menunggu penyelesaian proses “check in”
· Menangani barang-barang tamu saat chek-in dan chek out
HOUSE KEEPING DEPARTEMENT

House keeping departement ini dipimpin oleh seorang executive house keeper, yang bertanggung jawab memelihara kebersihan kamar dan area hotel secara keseluruhan, juga kerapihan, kelengkapan kamar dan tempat-tempat umum lainnya di dalam hotel, termasuk mengurus persediaan dan pembagian pakaian pegawai.
Executive House Keeper

Tugas Executive House Keeper:

· Mencatat kehilangan barang-barang di kamar, setelah mendapat laporan dari room boy/maid
· Bertanggung jawab di dalam mempersiapkan kamar/fasilitas tamu
· Melakukan pengawasan dan pemeriksaan secara terus-menerus mengenai kondisi peralatan kerja
            Departement ini membawahi:
House Keeper Supervisor

Fungsi:

Melaksanakan pengelolaan perawatan dan penataan Guest Room, Public Area, dan linen dengan berpedoman pada kebijaksanaan teknis yang ditetapkan oleh Executive Housekeeper.
Tugas House Keeper Supervisor:
· Mempersiapkan bahan penyusunan program kerja
· Melakukan penilaian kerja bawahan langung, dan menyetujui hasil penilaian yang dilakukan oleh bawahan langsung
Linen Keeper

Memonitor pelaksanaan kebijaksanaan pengendalian biaya operasional, kelancaran inventarisasi fisik.
Room Boy/Maid:

Tugas Room Boy/Maid:

· Membersihkan kamar
· Membantu tamu sesuai dengan permintaan
House Man 

Tugas House Man:

Membersihkan publik area seperti toilet umum, lantai, jendela kaca, pintu kaca, furniture, area restaurant, bar atau tempat ruangan pertemuan, pantry, serta taman dan tanaman.
Linen Attendant

Tugas Linen Attendant:

· Menyiapkan linen bersih untuk kamar-kamar
· Mengurus seragam karyawan hotel
· Mencuci dan mengeringkan linen sesuai dengan kapasitas laundry
Gardener
Tugas Gardener:

· Mengurus seluruh tanaman yang ada di hotel
· Memperhatikan kebersihan dan keasrian lingkungan hotel
FOOD AND BEVERAGE DEPARTEMENT
Food & Beverage manager

Fungsi:

1. Melaksanakan pengelolaan food & beverage dengan berpedoman pada Policy dan prosedur

2. Melaksanakan pembinaan administrasi Food & Beverage

3. Mengkoordinasikan antar kegiatan untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas

Tugas Food & Beverage Manager:

· Menyusun rencana, program kerja dan menilai pelaksanaannya
· Menyusun anggaran Food & Beverage departement
· Menetapkan standar menu makanan dan minuman serta service yang sebaik-baiknya demi kepuasan tamu
· Menyusun rencana, program kerja dan menilai pelaksnaannya
· Mengawasi kelancaran, ketepatan pelaksanaan produksi dan penyajian makanan dan minuman

· Membuat dan menyusun target dan anggaran tahunan Food & Beverage Departement
· Membuat evaluasi secara periodik terhadap hasil usaha
· Mengatasi dan menyelesaikan masalah yang timbul dari staff maupun dari tamu/pelanggan
· Membuat laporan hasil pengusahaan bulanan terutama yang menyangkut sales, cost, dan profit

Departemen ini bertanggung jawab dalam:

· Menerima atau mengerjakan event yang datang dari marketing
· Melayani tamu yang makan dan minum di room  service, coffe house, laugebar, dan banquet
· Set up, handle, dan clear up event-event yang berlangsung
· Bertanggung jawab atas kebersihan alat-alat kerja dan menjaga alat-alat tersebut
· Berperan sebagai salesman untuk membantu meningkatkan profit
· Prepation, cooking, dan finishing makanan yang dipesan oleh tamu baik di coffe house, room service, maupun banquet
· Menginventory barang-barang operasional baik dari service maupun produk
· Melaksanakan terhadap pembuatan persiapan makanan maupun minuman pada semua outlet
Food and Beverage Supervisor 

Fungsi:

Melaksanakan pengelolaan dan koordinasi pelayanan Food & Beverage” dengan berpedoman pada kebijaksanaan teknis yang ditetapkan “F&B” Manager.
Tugas Food and Beverage Manager:

· Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program kerja
· Membantu kelancaran pelaksanan inventarisasi phisik
· Membantu melakukan analisis hasil penjualan makanan dan minuman
· Membantu penyusunan anggaran “Food & Beverage Depatement”
· Melakukan penilaian kerja bawahan langsung dan menyetujui hasil penilaian yang dilakukan bawahan langsung
Bartender

Fungsi:

Melaksanakan pelayaanan “Bartending”

Tugas Bartender:

· Memeriksa dan menangani “mise en Place”
· Melaksanakan penjualan minuman di Bar
· Membuat/mencampur minuman yang dipesan oleh tamu berdasarkan resep minuman yang telah di tetapkan
· Melaporkan kebutuhan “Par Stock” untuk operasional di Bar
· Melaksanakan inventory atas minuman yang ada di Bar maupun peralatan operasional
· Membantu menangani pembayaran “Bill” tamu
· Memelihara kelengkapan peralatan dan melaporkan kerusakan
· Memelihara hubungan dengan tamu

Captain

Fungsi: Melaksanakan koordinasi pelayanan “Restaurant”
Tugas Captain:

· Mengawasi dan memeriksa pelaksanaan “Mise en Place”
· Melaporkan kebutuhan “Restaurant Supplies”
· Mengisi “Linen requisition” dan “Store Requisition”
· Melaporkan kekurangan atau kerusakan peralatan di Restaurant
· Menyajikan makanan/minuman kepada semua tamu apabila diperlukan
· Melaksanakan “Suggestive Selling”
· Melatih bawahan tentang pelayanan “Restaurant”
· Menerima dan mengatasi keluhan tamu dan menyampaikan kepada “Assistant Headwaiter” masalah yang tidak dapat diatasi
· Mengawasi disiplin kerja bawahan

Waiter/Waitress
Fungsi:
Melaksanakan pelayanan “Restaurant”
Tugas Waiter/Waitress:

· Melaksanakan “Mise en Place”
· Melaksanakan Clear-up atas peralatan yang telah dipakai
· Melaksanakan pembersihan ulang (polishing) peralatan-peralatan untuk opersaional
· Mengatur meja dan kursi di “Restaurant”
· Melaksanakan penataan meja kembali (re-setup)
· Menyambut dan mengantarkan tamu di “Rastaurant”
· Melaksanakan “Order Talking”
· Menyajikan makanan/minuman sesuai dengan pesanan tamu
· Membantu tamu didalam memilih makanan/minuman
· Menerima dan menangani keluhan tamu serta menyampaiakan kepada “Restaurant Captain” masalah yang tidak dapat diatasi
· Menjaga kebersihan lingkungan kerja serta kelengkapan peralatan operasional serta melaporkan ada kerusakan
Executive Chef

Fungsi:

1. Merencanakan, mengawasi dan mengkoordinasi pengelolaan bagian pengolahan makanan dengan berpedoman kepada “Policy & Procedure”.

2. Mengawasi penataan dan pembinaan bidang administrasi bagian pengolahan makanan.
Tugas Executive Chef:

· Merencanakan dan mengevaluasi rancangan serta penyusunan menu yang akan dijual
· Meneliti dan manyetujui “Store Room Requisition” dan “Purchase Requisition”
· Meneliti dan menyetujui “Repair & Maintenance Order”
· Mengawasi pelaksanaan investarisasi bahan makanan
· Melakukan analisis produksi makanan
· Menyusun “Standart Recipes”
· Melakukan pengawasan terhadap produksi dan mutu makanan berdasarkan “Standart Recipes” yang ditetapkan
· Melakukan pengawasan terhadap pengendalian biaya produksi makanan

· Menghitung dan menentukan harga jual makanan
· Mengawasi pemeliharaan kebersihan dan keselamatan kerja bagian pengolahan makanan
Chef De Parte

Fungsi:
Bertanggung jawab atas ketepatan pengolahan makanan di “Outlet” berdasarkan “Standard Recipes” yang telah ditetapkan
Tugas Chef De Parte:

· Menjaga dan menerapkan standart kebersihan dan kesehatan kerja dilingkungannya
· Membantu pelaksanaan inventarisasi bahan makanan
· Mengawasi kualitas produksi makanan  yang dihasilkan
· Menjaga ketepatan jenis dan jumlah penggunaan bahan makanan
First Cook

Fungsi:

Melaksanakan pelayanan makanan berdasarkan Standard Recipes yang ditetapkan
Tugas First Cook:

· Menangani pengolahan makanan sesuai dengan kegiatan seksinya dan juga makanan jenis “Cook-to-Order”
· Memelihara kualitas dan kuantitas produk pengolahan makanan sesuai dengan standar resep
· Memberikan laporan kepada : “Assistant Chef de Partie” tentang kegiatan di bagiannya

Cook

Fungsi:

Melaksanakan pelayanan makanan berdasarkan Standard Recipes yang ditetapkan

Tugas Cook:

· Menangani pengolahan makanan sesuai dengan kegiatan seksinya dan juga makanan jenis “Cook-to-Order”
· Memelihara kualitas dan kuantitas produk pengolahan makanan sesuai dengan standar resep
· Memberikan laporan kepada “Cook I” tentang kegiatan di bagiannya
· Melaksanakan tugas lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya atas dasar perintah dari “Cook I”
Cook Helper

Fungsi:

Melaksanakan persiapan dan pengadaan bahan-bahan makanan yang diperlukan dalam pengolahan makanan

Tugas Cook Helper:

· Membantu Cook II untuk menyiapkan bahan-bahan makanan

· Membantu Cook II menangani pengolahan makanan
· Melaksanakan perintah atasan untuk mengambil/mendistribusikan  bahan makanan dari gudang ke seksi memerlukan

· Melaksanakan pembersihan area kerja, berikut peralatan kerja
Dishwasher

Fungsi:

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pencucian dan penataan peralatan “Chinawares, glasswares, cutleries” dan peralatan dapur

Tugas Dishwasher:

· Melaksanakan tugas pencucian alat-alat yang diperlukan di bagian dapur
· Melaksanakan tugas pencucian dan pengeringan alat-alat yang dipergunakan di restoran dan banquent
· Menata hasil pencucian sesuai dengan tempatnya secara teratur
· Menyiapkan peralatan seuai dengan kebutuhan restoran dan Banquent
· Membantu pelaksanaan inventarisasi peralatan
Store
Fungsi:

Melaksanakan kebijakan umum hotel , melaksanakan segala kegiatan yang menyangkut dengan pergudangan dan persediaan barang dan bertanggung jawab penuh terhadap Manager Food & Beverage Hotel Royal Dago.

Tugas,wewenang dan tanggung jawab:
· Memastikan dan mengkoordinir keamanan persediaan barang yang di gudang

· Mengkoordinir tata letak barang di gudang

· Menjaga dan mempertangung jawabkan atas kuantitas dan kualitas barang yang akan disediakan di gudang

· Mengkoordinir, mengawasi, mencatat, dan menghitung keperluan persediaan barang di gudang

· Mengkoordinir, mengawasi dan mencatat persediaan barang yang masuk dan keluar gudang

· Melakukan pembelian kepada suplier terhadap persediaan barang yang dibutuhkan

· Mempertanggung jawabkan segala bentuk pelaksanaan kegiatan pergudangan dan melaporkannya kepada Manager Food & Beverage Departement
Food and Beverage Administrasi

Fungsi:

Melaksanakan pengelolaan dan koordinasi pelayanan “Food & Beverage” dengan berpedoman pada kebijaksanaan teknis yang ditetapkan “F&B” Manager.

Tugas Food and Beverage Administrasi:
· Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program kerja
· Membantu kelancaran operasional berbagai kegiatan yang ada kaitan kerja dengan “F&B” Department
· Melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan operasional dan administrasi pelayanan “Restaurant”
· Membuat jadwal kerja dan mengawasi disiplin kerja bawahan
· Melaksanakan pembinaan administrasi Restaurant
Food & Beverage Operator
Fungsi: 
Memberikan informasi tentang menu di restoran. Mengirim, menerima dan mendistribusikan pesanan makanan, ke kamar-kamar atau bagian-bagian yang mendapat pesanan.
Tugas Food & Beverage Operator:

· Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari tamu
· Mengambil dan mengirim pesanan
· Membantu memberikan informasi tentang menu di restoran
General Affairs Manager

Fungsi: 

Menjembatani kepentingan-kepentingan antara hotel dan pihak luar dengan tetap melaksanakan prinsip selaras dan seimbang
Tugas General Affairs Manager:

· Mengadakan hubungan dengan sumber-sumber tenaga kerja               (lembaga pendidikan, bursa tenaga kerja, Depnaker) untuk mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan
· Menjalin kerja sama yang harmonis dengan SPSI baik di tingkat daerah maupun pusat
· Mengurus kepentingan hotel seperti misalnya ijin-ijin tertentu ke instansi-instansi yang berwenang
ENGINEERING DEPARTMENT

Departemen ini dipimpin oleh Engeneering Departmen ini bertanggung jawab untuk memperbaiki dan memelihara property perusahaan. Antara lain pemeliharaan gedung, penerangan kelistrikan, pemeliharaan alat-alat seperti kulkas kamar, pendingin kamar, lampu kamar, TV, lift, air termasuk peralatan hotel agar tetap berfungsi dengan baik dan lancar.
Mechanic Supervisor

Tugas Mechanic Supervisor:
· Mengamati perubahan dan perkembangan teknik disegala bidang khususnya mencakup peralatan mekanik elektrik dan komunikasi, serta teknologinya
· Melaksanakan uji coba atas peralatan/perlengkapan baru, termasuk pengamanan dan perawatan/pemeliharaannya
Security Departement
Security Departement ini dipimpin oleh Chief Security, yang bertugas untuk menjaga keamanan hotel, kendaraan dan fasilitas hotel lainnya. Departemen keamanan berperan dalam kegiatan operasional hotel sehari-hari terutama dalam menunjang kebutuhan tamu akan keamanan dan ketenangan selama menginap di hotel.
PERSONALIA DEPARTMENT
Manager Personalia

Fungsi:

Mengelola sumber daya manusia dalam rangka optimalisasi produktivitas kerja

Tugas Manager Personalia:
· Memimpin dan bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan Personel   Departement
· Melaksanakan kebijaksanaan manajemen dalam bidang pengembangan sumber daya manusia
· Bertanggung jawab atas pembinaan dan penegakan moral disiplin kerja para pegawai bersama-sama para Departmen Head
Public Relation Manager

Fungsi: 

Membina hubungan, baik secara langsung (Face to face) atau tidak langsung (tertulis) dengan tamu-tamu VIP, termasuk pejabat-pejabat pemerintah. Mengatur dan mengkoordinasikan hubungan-hubungan tersebut untuk General Manager dan Executive Hotel, membina hubungan baik antar pihak management dan para pegawai.
Tugas Public Relation Manager :
· Menyambut kedatangan tamu-tamu VIP dan berita kedatangan mereka di informasikan kepada staff Hotel
· Mengkoordinasikan usaha-usaha public relations dengan promotion manager
Personalia 

Fungsi:

Menyelenggarakan administrasi persiaapan/pengadaan tenaga kerja dan administrasi kepegawaian yang selalu mengikuti perkembangan status pegawai.
Tugas Personalia:

· Bertanggung jawab atas administrasi kepegawaian
· Menyelenggarakan administrasi kepegawaian menyangkut, pengangkatan pegawai dan calon pegawai
ACCOUNTING DEPARTMENT
Department ini dipimpin oleh Chief Accounting yang bertugas melaksanakan system pengelolaan keuangan hotel. Sistem pengelolan keuangan dalam operasional hotel mengandung fungsi antara lain:
Chief Accounting

Fungsi: 

1. Melaksanakan koordinasi pengelolaan akuntansi dengan berpedoman kepada hukum atau peraturan pemerintah, prosedur dan kebijakan hotel.

2. Melaksanakan pembinaan administrasi akuntansi

Tugas Chief Accounting:

· Menyusun rancangan anggaran perusahaan dan mengawasi ketepatan   relisasinya
· Mengawasi pencatatan dan penyajian data keuangan dan harta perusahaan
· Menyiapkan laporan rugi-laba beserta risalahnya secara periodik
Accounting Staff

Fungsi:

1. Bertanggung jawab atas pengelolaan dan koordinasi pengendalian biaya

2. Bertanggung jawab atas inventarisasi dan penghitungan biaya langsung serta pencatatan fixed asset dan administrasi lainnya
Tugas Accounting Staff:

· Mengawasi data penerimaan dan pengeluaran

· Bertanggung jawab atas mutu pelayanan cashiering dan kebenaran hasil pencatatan pendapatan hotel
FB Cashier

Fungsi:

1. Melaksanakan pengawasan dan koordinasi penerimaan dan pengeluaran tunai dalam jumlah yang sesuai dengan batas yang ditetapkan

2. Bertanggung jawab atas kelancaran pelayanan house bank, salary dan wages, setoran ke Bank beserta administrasinya
Tugas FB Cashier:
· Menyusun laporan harian kasir
· Memeriksa penyusunan semua penerimaan tunai ke rekening giro
· Menyimpan arsip general cashier secara baik
MARKETING DEPARTMENT
Department ini dipimpin oleh Marketing Manager yang bertugas melakukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan penjualan produk-produk hotel.
Marketing Manager

Fungsi:

1. Mengoptimalisasikan setiap kesempatan usaha dalam menjaga dan meningkatkan tingkat usaha Hotel sesuai dengan target yang ditetapkan
2. Menjaga dan meningkatkan citra baik Hotel di lingkungan masyarakat dan pelanggan
3. Mengkoordinasikan seluruh bagian di Hotel yang kaitannya dengan pemasaran produk dan jasa hotel
Tugas Marketing Manager:

· Melakukan analisis pasar, produk dan pesaing dalam penyusunan strategi dan taktik pemasaran
· Melaksanakan kegiatan-kegiatan pemasaran dalam meningkatkan dan menjaga tingkat usaha yang menguntungkan
· Melakukan penelitian pasar secara berkesinambungan untuk memperoleh data mengenai tamu-tamu hotel dan pasar secara keseluruhan.
Marketing Staff

Merencanakan, membuat pola dan melaksanakan survey dan penelitian dengan tujuan menyediakan data dan informasi serta memberikan rekomendasi dalam menyusun perencanan dan mengambil keputusan pemasaran.
Tugas Marketing Staff:
· Membuat rencana kerja pemasaran penjualan
· Memonitor dan mempelajari hotel-hotel saingan 
E. Kegiatan Jasa Hotel Royal Dago Bandung
Sebagai suatu perusahan yang bergerak dalam bidang industri perhotelan, Hotel Royal Dago Bandung menawarkan produk yang berupa jasa akomodasi atau jasa penginapan, selain itu juga Hotel Royal Dago Bandung menawarkan jasa pelayanan produk makanan dan minuman yang disajikan 24 jam.

Adapun jenis produk yang ditawarkan Hotel Royal Dago Bandung adalah sebagai berikut:

1. Jasa Penginapan

       
Sampai saat ini Hotel Royal Dago Bandung memiliki 43 fasilitas 43 kamar yang terdiri dari 6 (enam) jenis,  yaitu Junior Suite Room sebanyak 1 kamar, De Luxe Room sebanyak 2 kamar, Superior Room sebanyak 3 buah kamar, Ekonomi Single/Double 7 buah kamar, dan Standard Room Single/Double 30 buah kamar. Selain itu Hotel Royal Dago Bandung juga memiliki ruang pertemuan yang dapat menampung antara 50-75 orang peserta. Adapun yang membedakan jenis kamar yaitu berdasarkan lay out kamar serta suasana kamar. Pembagian jenis kamar Hotel Royal Dago Bandung dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2
Pembagian Jenis Kamar Hotel Royal Dago Bandung
	Jenis Kamar
	Harga
	Fasilitas

	Junior Suite

	Rp. 465.000,00
	· Air Conditioner
· Televisi

· Hot and cold water

· Telephone

· Safety Box

· Refrigerator

· Coffe Table

· Matras

· Dessing Table

	De Luxe

	Rp. 385. 000,00
	· Air Conditioner
· Televisi

· Hot and cold Water

· Telephone

· Safety Box

· Refrigerator

· Caffe Table

· Matras
· Standing Lamps

	Superior
	Rp. 325.000,00
	· Air Conditioner
· Televisi
· Hot and Cold Water

· Telephone

· Safety Box

· Refigerator

· Caffe Table

· Matras

· Arm Cars

	Standard

	Rp. 265.000,00
	· Air Conditioner
· Televisi

· Hot and Cold Water

· Telephone

· Safety Box

· Refrigerator

· Caffe Table

·  Matras

	Economy (Dbl)
	Rp. 215.000,00
	· Air Conditioner
· Televisi

· Hot and Cold Water

· Matras

· Telephone

·  Dauble Bad

	Economy (Sgl)
	Rp. 195.000,00
	· Air Conditioner
· Televisi 

· Hot and cold Water

· Matras
· Telephone

·  Single Bad


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung,  2005
2. Jasa Tempat Pertemuan atau Meeting

Hotel Royal Dago Bandung juga memiliki ruang pertemuan yang dapat menampung antara 50-70 peserta. Untuk ruangan pertemuan dilengkapi dengan fasilitas meeting dan peralatan di dalam ruangan. Pembagian jenis paket pertemuan atau meeting yang disediakan oleh Hotel Royal Dago Bandung dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
Tabel 3
Pembagian Paket Pertemuan atau Meeting Hotel Royal Dago Bandung
	Jenis Paket Meeting 
	Harga
	Fasilitas
	Keterangan

	Paket A
	Rp.15.000,00
	· 1 kali Coffe Break
· Ruang Meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Room metal Rp. 300.000

	Paket B
	Rp. 35.000,00
	· 1 kali Lunch/Dinner
· Ruang Meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Room rental Rp. 200.000

	Paket C


	Rp. 55.000,00
	· 1 kali Coffe Break
· 1 kali Lunch/Dinner

· Ruang meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Free

	Paket D


	Rp. 60.000,00
	· 2 kali Coffe Break
· 1 kali Lunch/Dinner
· Ruang Meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Free

	Paket E
	Rp. 87.00,00
	· 2 kali Coffe Break
· 1 kali Lunch

· 1 kali Dinner

· Ruang Meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Free

	Paket F
	Rp.203.000,00
	· 2 kali Coffe Break
·  1 kali Breakfast

· 1 kali Lunch

· 1 kali Dinner

· Standard Room (twin sharing)

· Ruang Meeting dan Peralatan
	· Min 25 pax
· Free


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung,  2005 
3. Jasa Lainnya

Selain menawarkan jasa penginapan dan jasa tempat pertemuan atau meeting, Hotel Royal Dago Bandung juga menawarkan fasilitas cafe yang menyajikan berbagai makanan dan minuman baik menu Indonesia, Cina maupun masakan Eropa yang buka selama 24 jam yang didukung oleh crew yang selalu siap melaksanakan tugas dengan penuh keramahan dan profesionalisme.
F. Keadaan Pegawai dan Fasilitas Kerja Pada Bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung
1. Keadaan Pegawai 

Berbicara mengenai organisasi beserta aktivitas yang ada di dalamnya maka unsur yang sangat dominan adalah unsur manusia, unsur inilah yang sangat berpengaruh terhadap kemunduran dan kelangsungan suatu perusahaan. Kuantitas pekerjaan yang harus dilakukan organisasi itu harus diimbangi dengan pegawainya itu sendiri, sehingga beban kerja yang ada dapat di atasi secara efektif.
Tabel 4
Keadaan Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department

Hotel Royal Dago Bandung Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Pria
	28

	2
	Wanita
	12

	
	Jumlah
	40


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung, 2005

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai Hotel Royal Dago Bandung, bila terlihat berdasarkan jenis kelamin sebagian besar adalah Pria, karena hotel melayani tamu 24 jam, untuk shift malam perusahaan menempatkan lebih banyak pria dari pada wanita.

Selanjutnya peneliti akan menggambarkan keadaan pegawai pada Hotel Royal Dago, berdasarkan tingkat pendidikan, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5
Keadaan Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department

Hotel Royal Dago Bandung Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	Sarjana
	2

	2
	Diploma III
	8

	3
	Diploma I
	10

	4
	SMU
	10

	5
	SLTP
	4

	6
	SD
	6

	
	Jumlah
	40 Orang


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung, 2005
Berdasarkan pada tabel 6 di atas disimpulkan bahwa keadaan pegawai Hotel Royal Dago, menunjukkan tingkat pendidikan yang cukup. Hal tersebut di buktikan dengan sebagian besar pada pegawai memiliki tingkat pendidikan sampai sarjana dan sarjana muda (D-III & D-I) serta pegawai yang memiliki tingkat pendidikan sampai dengan SD hanya 6 orang.

Selanjutnya peneliti juga akan menggambarkan keadaan pegawai berdasarkan masa kerja yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 6
Keadaan Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department

Hotel Royal Dago Bandung Berdasarkan Masa Kerja
	No
	Masa Kerja
	Jumlah

	1
	1-2  Tahun
	18 Orang

	2
	3-4  Tahun
	15 Orang

	3
	4-5  Tahun
	7 Orang

	
	Jumlah
	40 Orang


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung, 2005
2. Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja merupakan alat penunjang yang sangat penting dalam usaha memperlancar kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu perusahan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan selain memerlukan sumber daya manusia juga memerlukan fasilitas kerja, karena tanpa didukung dengan fasilitas kerja maka semua kegiatan perusahan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya dan menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. 

Pegawai dalam suatu organisasi dalam melaksanakan kegiatannya harus ditunjang oleh fasilitas-fasilitas kerja yang memadai. Dengan fasilitas kerja yang baik akan mempengaruhi pelaksanaan kerja pegawai yang telah di bebankan kepadanya menjadi lebih baik.
Berikut ini adalah tabel yang berisi peralatan kerja pegawai Hotel Royal Dago Bandung:
Tabel 7
Peralatan Kerja Pegawai pada Hotel Royal Dago Bandung

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Komputer
	5 Buah
	Baik

	2
	Printer
	5 Buah
	Baik

	3
	Mesin Fax
	2 Buah
	Baik

	4
	Mesin Tik
	1 Buah
	Baik

	5
	Pesawat Telephone
	19 Buah
	Baik

	6
	Mesin Kasir
	2 Buah
	Baik

	7
	TV
	2 Buah
	Baik

	8
	Mesin Absen
	1 Buah
	Baik

	9
	Kalkulator
	11 Buah
	Baik

	10
	Savety Deposit Box
	1 Buah
	Baik

	11
	White Board
	5 Buah
	Baik


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung, 2005
Tabel 8
Peralatan Kerja Pegawai pada Food & Beverage Department 
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Komputer
	2
	Baik

	2
	Printer
	1
	Baik

	3
	Mesin Fax
	2
	Baik

	4
	Peswat Telepon
	3
	Baik

	5
	Refrigeration
	2
	Rusak

	6
	AC
	3
	Baik


Sumber: Hotel Royal Dago Bandung, 2005
G. Gambaran Umum Motivasi Kerja dan Prestasi Kerja 
1. Gambaran Umum Motivasi Kerja Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung
Motivasi kerja pegawai merupakan tugas yang dijalankan oleh seorang Manager Food & Beverage Department dalam menumbuhkan semangat, agar dapat melaksanakan kegiatan kerjanya secara baik. Kegiatan motivasi kerja seorang manager sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan oleh pegawainya sehingga tujuan dari organisasi dapat dicapai dengan sebaik mungkin.


Motivasi kerja pegawai yang dilakukan oleh seseorang pimpinan akan dapat mencapai apa yang diharapkan apabila pimpinan dalam memotivasi kerja pegawai dilaksanakan berdasarkan unsur-unsur motivasi kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa motivasi kerja pegawai yang dilakukan Manager Food & Beverage Department pada dasarnya telah dilaksanakan berdasarkan unsur-unsur motivasi kerja pegawai tetapi belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan terutama untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung. Hal ini dapat dilihat dari Manager Food & Beverage dalam memberikan motivasi kerja kepada pegawainya kurang memperhatikan unsur Responsibilities (Tanggung Jawab) sehingga pegawai dalam melaksanakan tugasnya tidak melakukan dengan baik karena didasari rasa tanggung jawab yang rendah.

Manager Food & Beverage Department dalam memberikan motivasi kerja pegawai kurang memperhatikan unsur Recognition (pengakuan) sehingga mengakibatkan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan kerjanya menjadi rendah.
2. Gambaran Umum Prestasi Kerja Pegawai Pada Bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago Bandung

Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja terhadap suatu produk dan jasa yang dihasilkan oleh pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjanya. Prestasi kerja berkaitan dengan kegiatan seorang pegawai dalam kemampuan menyelesaikan tugas pekerjannya dan dapat dilaksanakan dengan baik. Selain hal tersebut prestasi kerja pegawai akan berpengaruh terhadap kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu hasil kerja yang telah dicapai.
Gambaran prestasi kerja pegawai pada bagian Food & Beverage Department Hotel Royal Dago dapat dilihat dari hal-hal yang menjadi ukuran mengenai prestasi kerja pegawai yaitu dalam hal kualitas hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaannya masih rendah yaitu dalam hal penyediaan barang atau produk yang tersedia di gudang terdapat adanya kerusakan.

Dalam ketepatan waktu, pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau penyelesaian pekerjaannya yang dilakukan pegawai masih mengalami keterlambatan, hal ini terlihat di bagian restoran dalam hal penyajian makanan sering mengalami keterlambatan. 
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